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Abstract 
Empowerment research of farmer group through the auction market as an embodies solution of 
farmer dynamism welfare. The purpose research was to describe the characteristics farmers 
relationship through farmer group as empowerment approach, knowing the form empowerment 
farmer groups through the auction market, and the dynamism of farmers welfare. This research 
was conducted in the Bugel Village and Garongan was farmers group of Gisik Pranaji and 
Bangun Karyo. The research method was descriptive qualitative case study. The primary data 
collection was done by purposive sampling based on specific criteria, carried out using 
questionnaires, interview, direct observation group activities, and secondary data collection. 
The result of study said, relations characteristics farmer group empowerment approach through 
which their direct ownership farmer group empowerment approach and the growth of 
community building on every farmer who has a collectivity and social care. Proceeds from sale 
market activity which is the type Helix Rp.57.816.000,- and type Lado Rp.11.325.187,-. Profit 
received farmer groups reached Rp.1.081.500 plus the cost of energy service income, cash costs 
struggle and farmer groups Conslucions of research were the existence of integration between 
management and members of the group together with the market traders to determine base 
price of red chilli, with the support functions of the partnership market. The achievement 
dynamism of the farmer welfare, including the group’s goals, a sense of the relationship with 
the members of the others, the interaction of farmers who have a positive influence on group 
(living in harmony and peace), and realize the effectiveness of group toward partnerships 
benefit mutually farmers. 
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1. PENDAHULUAN  
Perubahan dan rekayasa sosial bertujuan 
untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya 
dalam segala jenis aktivitas kemasyarakatan. 
Realita ini terjadi di Desa Bugel (kelompok 
tani Gisik Pranaji) dan Desa Garongan 
(kelompok tani Bangun Karyo) dalam 
melakukan aktivitas usaha tani cabai merah. 
Agar dapat terpenuhinya kebutuhan 
sumberdaya pertanian yang ada di daerah 
sekitar sebagai bentuk pemberdayaan 
masyarakat berbasis komunitas lokal. 
Salah satu solusi strategi pendayagunaan 
masyarakat yakni meningkatkan hasil 
aktivitas pemberdayaan usaha tani cabai 
merah, guna mewujudkan keberdayaan 
masyarakat. Beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam prinsip-prinsip dasar 
masyarakat diantaranya: tidak membedakan 
kemampuan, pengalaman, kedudukan sosial, 
keadilan, dan kelembagaan sosial. Prinsip-
prinsip tersebut bertujuan untuk mewujudkan 
keberagaman sosial, tersedianya sarana dan 
prasarana lokal,menciptakan suasana kerja 
dan semakin kuat fungsi kolektivitas petani. 
Kelompok tani bekerja keras mengolah lahan 
pesisir pantai sebagai bentuk dukungan 
pembangunan usahatani cabai melalui 
peningkatan hasil produktivitas lahan 
pertanian berkelanjutan. Pemanfaatan lahan 
pesisir pantai secara bijaksana dapat 
mengurangi lahan menganggur dan lahan 
yang semulanya kritis menjadi lahan 
produktif, mampu meningkatkan adopsi 
agroteknologi yang dapat diterima 
masyarakat lokal, dan menjunjung tinggi 
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pengetahuan lokal baik dari segi pranata 
mangsa, kondisi fisik tanah dan tanaman 
pertanian.  
Pemberdayaan petani melaui kolektivitas 
kelompok tani, sebagai bentuk usaha 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dengan memberikan pilihan tindakan dan 
kesempatan secara rasional. Proses 
pemberdayaan tersebut, perlu memperhatikan 
pola-pola pertanian berkelanjutan, 
keikutsertaan masyarakat sebagai bagian dari 
tenaga kerja (petani) dimulai dari kelompok 
kecil disekitar lahan pertanian, menuju 
kolektivitas kelompok tani yang lebih besar. 
Kapasitas kelompok tani dalam kegiatan 
usaha tani dapat tumbuh, melalui pembinaan 
dan pendampingan organisasi kelompok tani 
pada tingkat kelompok perempuan, 
kelompok remaja/pemuda, kelompok buruh 
tani, kelompok peladang, tokoh masyarakat, 
tokoh agama, aparat desa dan sebagainya. 
Daya dorong kedinamisan pemberdayaan 
kelompok tani diharapkan dapat 
memperbaiki pemanfaatan lingkungan 
pertanian, menjaga keseimbangan iklim 
mikro, meningkatkan produktivitas hasil 
panen secara bijaksana, mampu bernegosiasi 
dengan pihak mitra dan melakukan kegiatan 
pemasaran hasil panen. Tujuan penelitian 
yang akan dicapai yakni dapat menjelaskan 
hubungan karakteristik petani melalui 
pendekatan pemberdayaan kelompok tani; 
mengetahui bentuk pemberdayaan kelompok 
tani melalui pasar lelang; dan menjelaskan 
kedinamisan kelompok tani dalam 
meningkatkan kesejahteraan. Hasil 
pengkajian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pembuat kebijakan dan pemerintah 
daerah setempat, yaitu sebagai bahan 
pertimbangan penguatan dan pengembangan 
kelompok tani berbasis pemberdayaan 
dengan optimalisasi usaha tani cabai merah; 
bagi pemerhati dan lembaga swadaya di 
bidang pertanian terutama sektor tanaman 
cabai merah, yaitu sebagai bahan kajian 
keberlanjutan pendampingan melalui 
aktivitas pemberdayaan kelompok tani; dan 
bagi Perguruan Tinggi dan peneliti lain, 
sebagai sumbangan pemikiran dalam 
pengembangan ilmu sosial ekonomi 
pertanian yang berkaitan dengan 
pemberdayaan kelompok tani di Desa Bugel 
dan Desa Garongan Kulon Progo 
Yogyakarta. 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kondisi Umum Wilayah Desa 
Penelitian 
Desa Bugel dan Desa Garongan 
termasuk wilayah Pantai Selatan yang 
berbatasan langsung dengan Samudera 
Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Batas-Batas Wilayah Desa 
Bugel dan Desa Garongan 












Barat Desa Pleret Kecamatan 
Wate 
Sumber : Data Primer, 2014 
Menurut data BPS dan Bappeda 
Kulon Progo dalam angka (2011), 
menjelaskan penduduk 15 tahun ke atas 
menurut bidang pekerjaan pada tahun 
2009-2010 yakni bidang pertanian, 
perkebunan, kehutanan, perburuan, dan 
perikanan memiliki jumlah tenaga kerja 
97.981 jiwa (2009) dan 90.873 jiwa 
(2010). Hasil pertanian dari tanaman 
buah-buahan potensial di Kabupaten 
Kulon Progo di Tahun 2010 adalah 
pisang dengan sumbangan terhadap total 
produk keseluruhan buah-buahan sebesar 
29,20%, melon-semangka (27,27%), dan 
mangga (11,21%). Produksi pisang di 
tahun 2010 sebanyak 193,01 ton, melon-
semangka sebanyak 180,31 ton, dan 
mangga sebanyak 74,13 ton. Komoditas 
sayuran yang banyak dibudidayakan oleh 
masyarakat Kabupaten Kulon Progo dan 
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menghasilkan produksi yang cukup besar 
adalah tanaman cabe keriting, petai dan 
bawang merah. Pada tahun 2010 produksi 
untuk masing-masing komoditas tersebut 
mencapai 73,71 ton; 31,62 ton dan 18,60 
ton. Varietas tanaman cabai yang biasa 
digunakan dilahan pasir pantai Desa 
Bugel dan Desa Garongan adalah varietas 
Helix, Lado, varietas TM 999, Alligator, 
Kiyo dan Volcano. 
b. Lahan Pertanian Pesisir Pantai di Desa 
Garongan dan Desa Bugel 
Menurut Sutaryati (2008) 
menjelaskan pengembangan lahan 
pertanian pesisir pantai merupakan 
bagian dari wilayah pengembangan 
pangan dan sayuran nasional. Namun 
demikian, pemanfaatan lahan pertanian 
pesisir pantai dengan memperhatikan 
aspek-aspek perlindungan lingkungan 
ekosistem agar tidak menimbulkan 
masalah seperti menurunnya 
produktivitas pertanian, pencemaran, 
perubahan siklus tanah serta air, dan 
meningkatnya laju sedimentasi. 
Sehingga, perlu adanya pembagian peta 
wilayah komoditi sebagai zona agro 
ekologi (ZAE) dilahan pesisir pantai 
yang merupakan bagian dari upaya untuk 
menata penggunaan lahan melalui 
pengelompokan wilayah Desa Bugel dan 
Desa Garongan berdasarkan kesamaan 
sifat dan kondisi wilayah. Menurut 
Amien (1997) menjelaskan konsep 
penyusunan ZAE mengacu pada 
kesesuaian lahan, iklim, dan persyaratan 
tumbuh tanaman seperti tampak pada 
peta pewilayahan komoditas berdasarkan 











Gambar 2. Peta Pewilayahan Komoditas 
Berdasarkan ZAE 
(Sumber : Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Yogyakarta, 2005) 
Berdasarkan peta pewilayahan 
komoditas pertanian Kabupaten Kulon 
Progo terutama Desa Bugel dan Desa 
Garongan yang terletak di Kecamatan 
Panjatan dijelaskan sebagai berikut : 
simbol warna IVay dan Vaz yakni 
perbedaan elevasi (mdpl) termasuk 10-25 
mdpl dan 0-2 mdpl; fisiografi (tanah atau 
bentuk lahan) yakni Aluvial dan Pasir 
Pantai; kelerengan (%) sebesar 3-8% dan 
0-3%; kemudian alternatif 
pengembangan pertaniannya terdiri dari 
kebun campuran, kelapa, ubi kayu, 
pisang, cabai (IVay) dan rumput cabai 
(Vaz). Sehingga usaha tani cabai merah 
yang berlangsung di Desa Bugel dan 
Desa Garongan sesuai dengan peta 
pewilayahan komoditas pertanian yang 
disarankan balai pengkajian teknologi 
pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta. 
c. Hubungan Karakteristik Kelompok 
Dengan Pemberdayaan Petani 
Hubungan karakteristik kelompok 
tani dapat terbentuk, karena adanya 
kesamaan  kepentingan setiap anggota 
kelompok yang sama-sama menerapkan 
budidaya cabai merah, dimulai dari 
petani pria dan wanita. Adanya 
keterikatan hubungan sosial 
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kemasyarakatan kelompok (informal) 
dari kesamaan menjalankan konsep hak 
petani dalam tata aturan kebijakan 
kelompok, strategi lokal dan program 
pemikiran sekumpulan orang yang 
dianggap layak pada satu kesamaan 
hidup yang utuh, kemudian dapat 
dijadikan sebagai wadah pengembangan 
menuju langkah operasional pertanian 
maju. Kesamaan kondisi lingkungan 
petani yang berada di lahan pesisir 
pantai, sebagai upaya mengoptimalkan 
potensi lahan pertanian secara optimal 
dan bijaksana melalui teknik usaha tani 
cabai merah yang telah disarankan 
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat, dari 
pola tanam sesuai Musim Tanam (MT) 
antara lain cabai merah (MT ke-1) – 
semangka atau melon (MT ke-2) – cabai 
merah (MT ke-3), penjelasannya 
“Kesamaan kondisi lingkungan 
mendorong kelompok tani, untuk sepakat  
melaksanakan penanaman bersama yang 
dimulai dari bulan Maret menanam 
tanaman cabai merah pada saat MT ke-
1, selanjutnya bulan Agustus-September 
menanam tanaman semangka atau melon 
saat MT ke-2 dan diakhiri menanam 
cabai merah pada bulan November-
Desember saat MT ke-3. Pergiliran 
tanam secara bersama-sama di lokasi 
lahan garapan, telah disepakati bersama 
anggota kelompok lainnya” dari 
keakraban ini mulai muncul Collective 
farming sebagai wujud hubungan sosial 
usaha tani mandiri berbasis keputusan 
kelompok, dan adanya kegiatan gotong 
royong antar petani yang satu dengan 
petani lainnya.  
Adanya integrasi dari hubungan 
sosial yang berbeda tersebut, diharapkan 
dapat memberdayakan kelompok tani 
sebagai proses pembangunan masyarakat 
berdaya dan dianggap mampu 
memberikan kontribusi positif kepada 
petani lainnya. Rasa kepemilikan secara 
kekeluargaan sebagai hasil dari 
kolektivitas dan identitas diri (community 
building) pada setiap orang terhadap 
komunitasnya, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan rasa kepedulian sosial 
pada permasalahan kelompok. 
Keikutsertaan petani sebagai tenaga kerja 
dalam pertemuan kelompok tani, 
merupakan salah satu kepedulian sosial 
sebagai proses kelompok yang selalu 
berjalan, bergerak menuju perkembangan 
pengetahuan dan kemampuan, agar dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang 
selalu berubah-ubah (waktu musim 
tanam, teknologi budidaya tanaman, 
hingga pemasaran).  
Waktu pertemuan rutin kelompok tani 
dilakukan setiap 35 hari per satu kali 
pertemuan, mendiskusikan tentang 
kendala yang dihadapi anggota, bertukar 
pikiran mengatasi permasalahan teknis 
budidaya tanaman, permasalahan 
kehidupan keluarga, berbagi trik sukses 
memperoleh keberhasilan bertani, 
menginformasikan teknologi baru 
pertanian, dan memonitoring kegiatan 
pasar lelang cabai merah sebagai upaya 
pemasaran dari petani lokal. Pada 
hakikatnya setiap individu mempunyai 
kebutuhan untuk hidup bersama dan 
berdampingan dengan keberadaan orang 
lain yang memiliki kebutuhan berbeda 
antara individu satu dengan individu 
yang lainnya. Sehingga ada dorongan 
dari petani untuk saling menghargai 
keberagaman anggota kelompok untuk 
bertindak santun, ramah, dan sopan 
dalam menjaga hubungan sosial. 
Tindakan saling menghargai pendapat 
orang lain terlihat dari  “Penilaian 
kesantunan dan menghargai 
keberagaman individu, biasanya yang 
menilai adalah orang lain, melakukan 
tindakan terbaik dalam kelompok agar 
dapat diterima dengan respon baik. 
Sesama anggota kelompok tani saling 
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menghargai, menghormati dan saling 
mendengarkan orang lain berbicara 
pada saat mengemukakan pendapat 
sewaktu kegiatan pertemuan 
berlangsung. Pendapat yang terbaik 
akan di tindak lanjuti, begitupun 
sebaliknya jika pendapatnya kurang baik 
maka diberikan penjelasan terlebih 
dahulu bahwa hal tersebut memiliki 
kendala dan kesulitan untuk diterapkan 
anggota kelompok tani. Upaya 
selanjutnya mengedepankan keputusan 
anggota kelompok tani”. Dari situlah 
tampak perasaan nyaman, rukun dan 
tentram dari diri individu anggota 
kelompok tani saat melakukan aktivitas 
pertanian.  
Keberlangsungan hubungan 
kemasyarakatan kelompok tani 
merupakan bagian dari faktor pendorong 
yang memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan diri sebagai aksesibiltas 
melalui peningkatan pengetahuan, 
pemahaman, kemampuan, dan hasil 
produksi cabai merah. Membantu 
anggota kelompok tani untuk melakukan 
tindakan sosialisasi kegiatan budidaya, 
bekerjasama, dan saling menghargai. 
Keberadaan orang lain bagi petani dapat 
menjadi pembimbing, pendukung, 
penasehat dan pemberi arah individu 
dalam mencapai kesuksesan. Dukungan 
integrasi kompetensi sosial mengenai 
kesuksesan anggota kelompok tani pada 
aspek-aspek interaksi kemasyarakatan, 
tanggung jawab pribadi, pemenuhan 
kebutuhan akan umpan balik dan usaha 
kerja keras mencapai kesuksesan. 
Pengembangan diri petani dapat 
memberikan kepuasan tersendiri bagi 
individu, menjelaskan bentuk integrasi 
kompetensi petani dari umpan balik 
aspek kebutuhan dan pengakuan 
masyarakat, atas hasil usaha kerja 
kerasnya. 
Sistem institusi organisasi tani yang 
berada di Desa Bugel dan Garongan 
meliputi kelompok tani Gisik Pranaji dan 
Bangun Karyo, berfungsi sebagai sarana 
mengembangkan diri, menambah 
informasi pengetahuan dan kemampuan, 
unsur pemenuhan kebutuhan afiliasi 
(berteman dan dukungan sosial), 
memantapkan harga diri dan identitas 
diri, tempat pencarian kepastian dan 
pengujian awal (percobaan atau 
demonstrasi) teknologi baru yang petani, 
sarana pendukung masyarakat untuk 
mendapatkan rasa aman, nyaman dan 
tentram ketika ada ancaman atau 
kesulitan yang diterima oleh petani, dan 
sebagai sarana aktualisasi diri dalam 
menyelesaikan  masalah pertanian dari 
teknis budidaya hingga pemasaran cabai 
merah. Dengan demikian pengurus 
maupun anggota kelompok tani, dapat 
memperoleh kepuasan setelah 
tercapainya kebutuhan hidup sehari-
harinya. 
Proses biografi atau riwayat yang 
diperoleh dari lokasi meliptui 
terbentuknya kelompok tani Gisik Pranaji 
dan Bangun Karyo, untuk 
mendiseminasikan visi kelompok, 
mengefektifkan komunikasi untuk 
mendapatkan perhatian dan  
keingintahuan anggota kelompok. Agar 
mau bergabung bersama kelompok, 
membantu meningkatkan pengetahuan, 
mengoptimalkan lahan pasir pantai, dan 
adanya hubungan kemitraan maupun 
koalisi kelompok yang memberikan 
ruang bersama kelompok. Dukungan dari 
setiap individu dalam menyusun rencana, 
menentukan atau membangun lokasi 
pertemuan kelompok, memfasilitasi 
hubungan serta komunikasi antar 
pengurus dan anggota untuk mengatasi 
permasalahan pertanian; meningkatkan 
kepercayaan diri pada individu dan 
keluarga petani dalam mendukung 
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kepemilikan yang ingin berpartisipasi; 
terbukanya aksesibilitas mengaktualisasi-
kan diri menciptakan kesempatan belajar 
dan mendemonstrasikan wawasan baru 
yang diterima. Mendampingi anggota 
kelompok agar mau bekerja sesuai 
keterampilan dan pengalaman (misalnya : 
budidaya cabai merah dengan teknologi 
pengolahan tanah, pemupukan, pestisida 
hingga penyiraman secara mekanis 
seperti pompa shower air). Penguatan dan 
pengakuan kompetensi hasil pertanian, 
untuk mendinamisasikan berbagai 
perubahan kemajuan jangka panjang 
(petani yang memperoleh hasil panen 
tertinggi akan dijadikan contoh atau 
model bagi petani lainnya). Proses 
terakhir adalah bekerja keras menuju 
keberlanjutan kebutuhan hidup sebagai 
hasil dari kedinamisan hubungan sosial 
dan aksesibitas kelompok.   
 
d. Kedinamisan Pemberdayaan 
Kelompok Tani Gisik Pranaji dan 
Bangun Karyo 
Kedinamisan pemberdayaan kelom-
pok tani dapat terwujud, apabila 
terpenuhinya beberapa aspek utama 
kelompok seperti tujuan kelompok, 
melalui pembuatan rencana kerja dan 
menyesuaikan rencana kerja berdasarkan 
kebutuhan anggota kelompok dengan 
tetap memberikan kepercayaan pada 
anggota kelompok, agar tetap datang ke 
pertemuan yang membahas permasalahan 
usaha tani yang dihadapi anggota 
kelompok. Sebagian besar anggota 
kelompok tani Gisik Pranaji dan Bangun 
Karyo, beranggapan bahwa terbentuknya 
kelompok tani memiliki tujuan untuk 
meningkatkan usaha tani dari teknologi 
budidaya, produksi maupun pemasaran 
(cabai merah). Harapan yang ingin 
dicapai, petani mampu mandiri 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Kelompok akan berjalan dengan baik, 
apabila didukung oleh struktur 
kelembagaan organisasi kelompok yang 
baik. Jaringan organisasi kelembagaan 
mampu mempererat hubungan antar 
individu dan kelompok, hingga dapat 
menggambarkan kedudukan dan peran-
peran dari setiap anggota kelompok, 





Gambar 3. Struktuk Organisasi 
Kelompok Tani 
(Sumber : Data Primer, 2014) 
Struktur organisasi kelompok tani 
yang telah dibuat oleh pengurus, 
diharapkan dapat memberikan 
kepercaayan diri kepada anggota 
kelompok yang tercantum namanya di 
dalam struktur organisasi kelompok, 
tumbuhnya pranata pengambilan 
keputusan oleh ketua berserta pengurus 
dimulai dari tercapainya kata mufakat 
tanpa melihat kedudukan anggota di 
dalam kelompok tani, adanya kejelasan 
tugas dan tanggung jawab anggota 
kelompok, dan terwujudnya kelancaran 
arus informasi dari kelompok. Pertemuan 
rutin 35 hari per satu kali pertemuan yang 
dihadiri oleh ketua, pengurus maupun 
anggota, dapat berjalan baik secara 
berkala dengan di hadiri oleh pengurus 
dan anggota pertemuan, karena adanya 
sanksi sosial bagi anggota atau pengurus 
yang tidak hadir dalam pertemuan yakni 
perilaku sosial di kucilkan dari 
lingkungan kelompok tani. Pertemuan 
kelompok tani dihadiri oleh sebagian 
besar komponen struktur pengurus dan 
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anggota kelompok tani dalam 
menjalankan fungsi dan tugas sesuai 
dengan tanggung jawabnya. 
Fungsi tugas, merupakan usaha 
kelompok mencapai tujuan kelompok. 
Indikator kepuasan anggota kelompok 
ketika tujuan dapat tercapai “Saya 
merasa puas bergabung bersama 
kelompok tani dan tercukupinya 
kebutuhan sehari-hari keluarga mulai 
dari kebutuhan pangan, sandang dan 
papan. Meningkatkan ekonomi keluarga 
dengan membangun rumah, membeli 
motor, biaya sekolah, membeli perhiasan 
istri dan sebagian pendapatan di tabung 
(Bank BRI) sebagai persiapan 
pemenuhan kebutuhan tak terduga 
keluarga nantinya”. Anggota kelompok 
dapat memahami kegiatan usaha tani, dan 
mampu mengatur waktu pertemuan 
kelompok agar tidak saling berbenturan 
dengan kegiatan sosial desa. 
Keikutsertaan dalam kegiatan kelompok 
dapat terealisasikan, melalui pertemuan 
kelompok bersama ketua, pengurus dan 
anggota kelompok sesuai harapan dan 
kepentingan kelompok tani lainnya. 
Pembinaan kelompok tani 
merupakan salah satu upaya untuk 
menjaga keberlanjutan aktivitas 
kelompok tani, melalui keikutsertaan 
anggota dalam kegiatan kelompok. 
Adanya keterlibatan kegiatan usaha tani 
dalam memfasilitasi kebutuhan kelompok 
terkait kejelasan aturan mengenai 
pemberlakuan sanksi sosial bagi 
pengurus dan anggota yang melanggar 
aturan dapat di jalankan tanpa 
membedakan status kepengurusan. 
Wujud pemeliharaan kelompok tani 
“Pertemuan dilakukan pada setiap 
malam Jumat per Rukun Tetangga (RT), 
ketika melaksanakan pengajian Yasinan 
rutin. Informasi pertemuan diumumkan 
kepada empat rombongan. Pengurus 
kelompok tani di pastikan hadir pada 
saat pertemuan pengajian, kecuali 
berhalangan hadir karena ada kegiatan 
lain yang tidak bisa ditunda dengan 
memberikan informasi kepada 
perwakilan kepengurusan kelompok, 
kemudian anggota kelompok lainnya 
memberikan toleransi atas 
ketidakhadirannya”. Tujuan pembinaan 
kepengurusan kelompok tani berfungsi 
untuk membangun dan menumbuhkan 
kepekaan rasa solidaritas petani atas 
berbagai permasalahan yang dialami oleh 
pihak kelompok tani lainnya.  
Kekompakan anggota kelompok 
menggambarkan rasa keeratan 
kepengurusan yang satu dengan lainya 
pada keberlanjutan kegiatan kelompok 
tani. Kelompok tani yang terbentuk atas 
dasar kesamaan geografis tempat tinggal, 
dan adanya hubungan kekerabatan 
keluarga sehingga dapat terbentuk 
kekompakan kelompok. Seiring dengan 
pemberian informasi baru terkait cabai 
merah melalui kegiatan pertemuan 
kelompok untuk memantapkan 
keputusan, tempat maupun waktu 
demonstrasi plot, dan dapat mengatasi 
permasalahan pertanian yang dirasakan 
dapat tercapai dengan baik. 
Suasana kelompok merupakan 
interaksi kelompok dapat memberikan 
pengaruh capaian kelompok tani. 
Suasana kelompok yang tentram akan 
tersedianya sarana dan prasarana 
produksi yang menunjang dinamisasi 
kegiatan kelompok. Pengurus dan 
anggota kelompok pada umumnya saling 
menghargai pendapat saat pertemuan 
kelompok “Sesama anggota saling 
menghargai dan hormati, apabila ada 
salah satu anggota menyampaikan 
pendapat maka setiap anggota lainnya 
mendengarkan dan meresponnya dengan 
baik yakni menyampaikan ucapan terima 
kasih atas saran yang telah dikemukan”, 
sehingga membuat suasana pertemuan 
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dirasakan nyaman bagi pengurus dan 
anggota kelompok tani lainnya. 
Tekanan kelompok merupakan 
segala bentuk stimulan yang 
menyebabkan ketergantungan mutu-
alisme positif bagi pengurus maupun 
anggota kelompok. Hal ini dapat dilihat 
melalui adanya sanksi sosial bagi 
pengurus dan anggota yang tidak aktif 
seperti dikucilkan, adanya tantangan dari 
luar terkait harga dasar cabai merah yang 
mengalami fluktuasi terkait mutu hasil 
panen cabai merah dan jenis varietas 
tertentu yang dibutuhkan oleh pasar. 
Dengan demikian petani dapat terdorong 
untuk memperhatikan usaha tani cabai 
merah melalui pasar lelang agar 
mendapat jaminan harga dasar, adanya 
penghargaan keberhasilan usaha tani 
diberikan oleh Bank Indonesia berupa 
kendaraan angkut Viar motor yang 
berguna mengoptimalkan kecepatan kerja 
dari segi operasional alat transportasi. 
Menciptakan integrasi kerja sama yang 
baik antar perguruan tinggi se-Indonesia, 
kemitraan antar lembaga pemerintah 
maupun swasta, hubungan bersama 
pedagang pasar dilakukan secara terbuka 
dan pengembangan pemasaran hasil 
panen cabai merah tanpa ada maksud 
tersembunyi yang dapat merugikan kedua 
belah pihak pelaku transaksi pasar lelang. 
Maksud tersembunyi merupakan 
maksud atau tujuan yang ingin dicapai 
tetapi tidak diketahui oleh pihak 
pengurus maupun anggota kelompok 
lainnya. Maksud tersembunyi yang 
bersifat positif sama pentingnya jika 
dilakukan rumusan pencapaian 
kesepakatan secara terbuka. Kelompok 
tani dapat bekerja untuk maksud-maksud 
terbuka, sedangkan maksud terselubung 
yang sama dapat diketahui maksud-
maksud tersembunyi yang berasal dari 
anggota pimpinan dan keinginan 
kelompok itu sendiri melalui pertemuan 
rutin dan diskusi. Tujuan terbentuknya 
pasar lelang tidak memiliki maksud 
tersembunyi, melainkan maksud-maksud 
tersebut yang telah diketahui mulai antar 
pengurus hingga anggota kelompok tani. 
Harapannya, dapat tercapai efektivitas 
kelompok tani yang merupakan bentuk 
keberhasilan merealisasikan tujuan 
bersama untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani dari kegiatan pasar 
lelang. 
e. Kesejahteraan Usaha Tani Cabai 
Merah Berkelanjutan 
Pada hakekatnya kesejahteraan usaha 
tani cabai merah berkelanjutan, berfungsi 
untuk meningkatkan kemakmuran 
ekonmi petani agar lebih baik tanpa 
merusak maupun  mengeksploitasi 
sumberdaya lahan pertanian, melalui 
kegiatan usaha tani yang memaksakan 
produksi tinggi semata. Kesejahteraan 
usaha tani melalui tujuan ekonomi 
berbasis sumber daya pertanian yang 
mengabaikan aspek kelestarian 
lingkungan pertanian pada akhirnya akan 
berdampak buruk terhadap pencemaran 
lingkungan, dengan kata lain dapat 
mengakibatkan permasalahan rusaknya 
lingkungan pertanian di masa mendatang. 
Tujuan ekonomi menanam cabai merah 
sangat menguntungkan penghasilan 
petani seperti penjelasan analisis usaha 
(Sukarman, Sudiro, dan Suhartiyah, 
2013) yakni perhitungan hasil penamanan 
cabai merah varietas helix dengan luas 
lahan 1.000 m2 dengan jumlah tanaman 
3.500 batang bisa mencapai berat cabai 
perbatang minimal 0,6 kg dengan hasil 
panen 2.100 kg/1.000 m2 kemudian jika 
harga dasar terendah hanya Rp.15.000,-
/kg maka pendapatan yang diperoleh 
petani dapat mencapai Rp.31.500.000,- 
per musim tanam dengan demikian 
tujuan ekonmi sangat menguntungkan 
petani. Hasil panen cabai merah di 
fasilitasi pemasarannya melalui kegiatan 
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pasar lelang, proses yang dijalaninya 
antara lain petani menyetorkan hasil 
panen cabai merah ke gudang 
penampungan sementara yang dijadikan 
tempat pelaksanaan kegiatan pasar 
lelang, pengangkatan dan penimbangan 
berat panen kemudian dilanjutkan dengan 
pencatatan pembukuan produksi petani 
peserta lelang. Rangkaian kegiatan pasar 
lelang yang dilakukan oleh pedagang 
(penawar harga) peserta lelang yakni 
survey kualitas cabai merah di lokasi 
pasar lelang, penaksiran harga, menulis 
harga cabai merah per kilogram pada 
secarik kertas (bagi pedagang atau 
perwakilanya yang berada di lokasi) yang 
di masukan ke dalam kotak kayu yang 
telah disediakan panitia atau mengetik 
pesan singkat (SMS) harga penawaran 
lalu di kirim ke nomor pusat panitia (bagi 
pedagang yang tidak berada di lokasi), 
pedagang menunggu batas waktu akhir 
pengumpulan harga lelang dari peserta 
lainnya, setelah batas waktu habis maka 
di lakukan pembukaan harga pada kotak 
kayu dan pesan singkat yang terkumpul, 
panitia menuliskanya kembali di papan 
pengumuman harga penawaran 
pedagang. Harga penawaran tertinggi 
menjadi pemenang lelang cabai merah, 
pelunasan pembayaran harga lelang 
dilakukan bersama panitia, selanjutnya 
pengepakan di kardus yang telah 
disediakan dan terakhir pengangkutan 
menggunakan mobil. Jenis cabai merah 
yang terkumpul di gudang penampungan 
sementara pasar lelang yakni helix 
seberat 3.613,50 kilogram dan lado 
seberat 712,50 kilogram, dengan harga 
lelang dari masing-masing jenis cabai 
merah yakni helix seharga Rp.57.816.000 
(Rp.16.000/kg) dan lado seharga 
Rp.11.325.187 (Rp.15.895/kg) yang 
dimenangkan oleh pedagang pasar induk 
Kramat Jati Jakarta. Pembulatan harga 
dasar lelang cabai merah berkisar 
Rp.16.000/kg dikurangi biaya 
administrasi kelompok Rp.250/kg dengan 
rincian tertera pada Tabel 2. sebagai 
berikut : 
Tabel 2. Rincian Biaya Administrasi 
Untuk Keperluan Kelompok Tani 
 
Sumber : Data Primer Pasar Lelang Desa 
Bugel, 2014 
Tabel 2. Menjelaskan bahwa terkait 
biaya jasa tenaga panitia untuk 
membayar upah lelah tenaga panitia 
pasar lelang sebanyak 6 orang sejumlah 
Rp.432.600. Kas kelompok tani sebagai 
penunjang biaya operasional kelompok 
tani yang dimulai dari kegiatan di bidang 
pertanian maupun sosial kemasyarakatan 
sejumlah Rp.432.600. Biaya perjuangan 
sebagai penunjang biaya operasional 
perjuangan masyarakat mempertahankan 
fungsi lahan pesisir pantai untuk 
budidaya pertanian. Peningkatan 
kesejahteraan melalui tujuan ekonomi 
pasar lelang dipandang mampu 
meningkatkan pendapatan petani melalui 
kepastian harga dasar cabai merah sesuai 
dari harga pasar, serta mampu menjaga 
eksistensi positif keberadaan kelompok 
tani sebagai perlindungan fungsi lahan, 
budidaya pertanian hingga pemasaran 
hasil panen. 
Kesejahteraan usaha tani melalui 
tujuan ekologis (ecological objective) 
berkelanjutan yaitu mengedepankan 
kesadaran untuk memulihkan kelestarian 
sumber daya pertanian, melestarikan 
keanekaragaman hayati untuk menjaga 
siklus rantai makanan, serta perbaikan 
fungsi tanah dapat dilakukan secara 
alamiah melalui penggunaan pupuk 
organik dengan mengembalikan tingkat 
kesuburan hayati melalui pengaktifan 
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organisme tanah. Tercipta tujuan 
ekologis agar dapat menjamin 
keberlanjutan ekosistem pertanian yang 
ramah lingkungan dan dapat  memelihara 
fungsi pranata lingkungan antara manusia 
dengan alam. Beberapa upaya manusia 
yang diharapkan dapat bermakna positif 
(bermanfaat untuk kelestarian 
lingkungan) yakni adanya keselarasan 
hubungan petani bersama alam dengan 
menjunjung tinggi kearifan lokal 
pertanian tentang perlindungan 
lingkungan lahan pesisir pantai, 
penguatan kelembagaan petani sebagai 
wadah pembinaan sosial untuk 
menguatkan kesadaran mengatur dan 
melindungi pranata sumber daya 
pertanian jangka panjang. 
Kesejahteraan melalui tujuan sosial 
(social objective), dimana 
mendiseminasikan nilia-nilai sosial untuk 
menciptakan standar kewajaran konsumsi 
pada batas kemampuan sumber daya 
pertanian, serta menghasilkan hasil 
produksi pertanian secara bijaksana. 
Kesejahteraan ini berorientasi pada 
tingkat kesadaran dan partisipasi 
masyarakat, untuk pengambilan 
keputusan kelompok, penyamarataan 
fungsi keadilan sosial yang di landasi 
nilai keseimbangan keadilan sosial petani 
di Desa Bugel dan Desa Garongan. 
Terpenuhinya kebutuhan dasar petani 
yakni akses pemenuhan gizi makanan 
pokok, kesehatan, dan pendidikan. 
3. SIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan penelitian di atas 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1) Hubungan karakteristik melaui 
pendekatan pemberdayaan kelompok tani 
yakni adanya kepemilikan secara 
kekeluargaan dan identitas diri 
(community building) pada setiap petani 
terhadap kelompok tani yang memiliki 
kolektivitas dan kepedulian sosial, 
ketersediaan dan kebanggaan petani untuk 
bertingkah laku santun, ramah, dan sopan; 
terlaksananya integrasi yang mendukung 
konstruksi dan hubungan sosial 
kemasyarakatan mengenai kesuksesan 
anggota kelompok tani dari aspek-aspek 
interaksi sosial, kerja keras, tanggung 
jawab pribadi, pemenuhan kebutuhan 
akan umpan balik yang diterima; dan 
terwujudnya aksesibilitas berkelanjutan. 
2) Bentuk pendekatan pemberdayaan 
kelompok tani melalui pasar lelang 
melipti adanya integrasi antara pengurus 
dengan anggota kelompok tani bersama 
pedagang pasar. Menentukan harga dasar 
cabai merah dan fungsi kemitraan 
bersama Bank Indonesia, perguruan tinggi 
Indonesia, lembaga pemerintah maupun 
swasta, konsultan, pedagang pasar dan 
terciptanya hubungan kekeluargaan untuk 
saling menghargai dan menghormati 
perbedaan yang melekat pada diri 
individu dan kelompok tani. 
3) Kedinamisan pemberdayaan kelompok 
tani untuk meningkatkan kesejahteraan 
petani agar terpenuhi tujuan kelompok 
dari kepuasan pengurus dan anggota yang 
terlibat; struktur kelompok dapat 
memberikan kepercaayan diri; fungsi 
tugasebagai upaya yang dilakukan 
kelompok agar tercapainya tujuan; 
pembinaan kelompok untuk menjaga 
keberlanjutan kelompok melalui 
partisipasi; kekompakan sebagai rasa 
keeratan hubungan anggota yang satu 
dengan anggota lainya; suasana kelompok 
saat berinteraksi dapat memberikan 
pengaruh terhadap kelompok (hidup 
rukun dan damai); tekanan kelompok 
dapat menimbulkan ketergantungan 
mutualisme; maksud tersembunyi 
merupakan maksud atau tujuan yang 
bersifat positif untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani; dan terwujudnya 
efektvitas kelompok yang merupakan 
keberhasilan kelompok dengan kelompok 
masih memiliki rasa keinginan untuk 
bergabung bersama kelompok dengan 
melakukan pasar lelang cabai merah. 
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